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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kasih sayang 

orang tua terhadap tingkat kepercayaan diri mahasiswi semester akhir 

Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah 
Kotabumi. Mahasiswi semester akhir berada pada fase akademik yang 

penuh tekanan, khususnya dalam penyelesaian skripsi, sehingga 

kepercayaan diri menjadi faktor penting dalam keberhasilan studi. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain 

sequential explanatory. Tahap kuantitatif dilakukan melalui survei 

menggunakan kuesioner skala Likert kepada 12 mahasiswi semester 

akhir, sedangkan tahap kualitatif dilakukan melalui wawancara 
mendalam untuk memperkuat temuan kuantitatif Analisis data 

kuantitatif meliputi uji validitas, reliabilitas, korelasi Pearson, dan 

regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
kasih sayang orang tua berada pada kategori tinggi dan tingkat 

kepercayaan diri mahasiswi berada pada kategori sangat tinggi 

Namun, hasil uji korelasi dan regresi menunjukkan bahwa kasih 
sayang orang tua memiliki hubungan positif yang sangat lemah dan 

tidak signifikan terhadap kepercayaan diri mahasiswi Temuan ini 

menunjukkan bahwa kasih sayang orang tua bukan faktor dominan 

dalam membentuk kepercayaan diri mahasiswi semester akhir. 
Kepercayaan diri lebih dipengaruhi oleh faktor internal dan 

pengalaman akademik, seperti motivasi pribadi, self-efficacy, dan 

kesiapan menghadapi tugas akhir 
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PENDAHULUAN 

Salah satu fase kehidupan akademik yang paling sulit adalah saat menjadi mahasiswa 

semester akhir. Dua sumber tekanan utama mengganggu fase ini secara bersamaan. Tekanan 

internal, yang berasal dari kewajiban akademik untuk menyelesaikan tugas akhir atau skripsi, dan 
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tekanan eksternal, yang berasal dari kekhawatiran tentang transisi pasca-kampus (Jaha & Prasetia 

Ate, 2024). Menurut Djoar & Anggarani (2024), penyusunan skripsi sendiri adalah proses yang 

panjang yang tidak hanya menguji kecerdasan seseorang, tetapi juga menguji kemampuan mental, 

manajemen waktu, dan stabilitas emosional. Stres akademik, kelelahan, dan kehilangan motivasi 

adalah beberapa hasil sering dari tekanan ini. Data dari National Adolescent Mental Health Survey 

Indonesia (I-NAMHS) tahun 2022 dari Universitas Gadjah Mada menunjukkan betapa pentingnya 

kerentanan psikologis pada generasi muda ini. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa satu 

dari tiga remaja Indonesia (34,9%) memiliki masalah kesehatan mental dan satu dari dua puluh 

remaja (5,5%) didiagnosis memiliki gangguan mental. Tingginya angka prevalensi masalah 

kesehatan mental ini mengindikasikan bahwa mahasiswa, sebagai bagian dari demografi usia 

muda, berada dalam kondisi rentan saat menghadapi tekanan berat seperti penyusunan skripsi. 

Kepercayaan diri, atau keyakinan diri, adalah faktor internal yang berfungsi sebagai modal  

psikologis utama dalam menghadapi tantangan multidimensi tersebut. Kepercayaan diri adalah 

keyakinan seseorang terhadap kemampuan, penilaian, dan kemampuan mereka untuk berhasil 

menyelesaikan tugas (Rais, 2022). Kepercayaan diri adalah faktor penting untuk mahasiswi 

semester akhir yang sukses. Menurut Natasya dan Marsofiyati (2024), ia berfungsi sebagai 

katalisator yang mendorong siswa untuk berani mengambil inisiatif, proaktif dalam bimbingan, 

mampu mempertahankan pendapat mereka di depan juri, dan optimis tentang prospek karir setelah 

lulus. 

Kepercayaan diri bukanlah atribut yang terbentuk secara instan pada usia dewasa, 

melainkan hasil dari proses internalisasi pengalaman sepanjang hidup. Fondasi fundamentalnya 

diletakkan sejak masa kanak-kanak melalui interaksi dalam unit keluarga (Saputri et al., 2020). 

Lingkungan keluarga, khususnya relasi dengan orang tua, berfungsi sebagai “cermin” pertama 

bagi anak untuk melihat dan menilai dirinya sendiri. Pola asuh yang diterapkan orang tua akan 

membentuk skema kognitif dan afektif individu mengenai kelayakan dan kemampuannya, yang 

akan terus ia bawa hingga dewasa. 

Salah satu dimensi krusial dari pola asuh yang berkontribusi langsung pada kepercayaan 

diri adalah kasih sayang atau afeksi orang tua. Dalam literatur psikologi, ini sering disebut sebagai 

parental warmth (kehangatan orang tua) atau positive parenting (pengasuhan positif). Dimensi ini 

merujuk pada sejauh mana orang tua menunjukkan cinta, penerimaan, dukungan emosional, dan 

penghargaan terhadap anak (Nurlaela et al., 2024). Afeksi yang konsisten memberikan “basis 

aman” (secure base) bagi anak untuk bereksplorasi dan mengembangkan otonomi, karena ia yakin 

bahwa dirinya berharga dan layak dicintai. 

Permasalahan muncul ketika mahasiswi mempersepsikan adanya “kekurangan” dalam 

afeksi tersebut. Judul penelitian ini menerjemahkan “kurangnya kasih sayang” sebagai persepsi 

penolakan orang tua (perceived parental rejection). Penolakan ini tidak harus bersifat fisik, namun 

bisa berupa kritik yang berlebihan, pengabaian emosional, ekspektasi yang tidak realistis, atau 

penerapan cinta bersyarat (conditional love), di mana kasih sayang hanya diberikan ketika anak 

memenuhi standar prestasi tertentu (Khaleque, 2020). 

Secara teoretis, dampak dari persepsi penolakan ini sangat merusak. Berdasarkan 

Interpersonal Acceptance-Rejection Theory (IPARTheory), individu yang merasa ditolak oleh 

figur lekatnya (orang tua) cenderung mengembangkan evaluasi diri yang negatif (Rohner et al., 

2021). Mereka menginternalisasi pesan penolakan tersebut menjadi sebuah keyakinan inti bahwa 

“Saya tidak cukup baik” atau “Saya tidak berharga”. Keyakinan negatif inilah yang bermanifestasi 



Jurnal Komsospol, Volume 6 Nomor 1 

                                                                                                                                             Evita Saputri 

Kasih Sayang Orang tua ,Kepercayaan Diri, Mahasiswa Semester Akhir 

     65 

langsung menjadi rendahnya harga diri (self-esteem) dan rendahnya kepercayaan diri (Yöyen & 

Kılıç, 2025). 

Berbagai penelitian telah mengkonfirmasi adanya korelasi negatif yang signifikan antara 

penolakan orang tua dengan kepercayaan diri. Studi oleh Saputri et al., (2020) menemukan 

hubungan kuat antara pola asuh orang tua dengan kepercayaan diri remaja di SMK. Demikian 

pula, Larasani dkk. (2020) menyoroti pentingnya pola asuh dalam membentuk kepercayaan diri 

sejak usia dini. Namun, mayoritas penelitian ini cenderung berfokus pada populasi remaja (siswa 

SMP atau SMA) atau anak usia dini. Terdapat kekosongan riset (research gap) yang spesifik 

mengkaji fenomena ini pada populasi emerging adults (dewasa muda), khususnya mahasiswi di 

level semester akhir. 

Kebaharuan yang ditawarkan penelitian ini terletak pada tiga aspek. Pertama, fokus pada 

populasi spesifik, yaitu mahasiswi semester akhir, yang memiliki dinamika psikologis unik (stres 

skripsi dan kecemasan karir) yang berbeda dari remaja atau mahasiswa umum. Kedua, penelitian 

ini menguji variabel “kurangnya kasih sayang” tidak hanya sebagai “pola asuh” secara umum, 

tetapi secara tajam sebagai persepsi penolakan afektif yang dampaknya diukur secara kuantitatif. 

Ketiga, penelitian ini mengambil konteks lokal di Universitas Muhammadiyah Kotabumi, di mana 

karakteristik sosial-budaya lokal dalam relasi orang tua-anak mungkin memoderasi hubungan 

antar variabel. 

Indikasi adanya masalah ini juga ditemukan dalam studi pendahuluan yang dilakukan 

peneliti secara spesifik terhadap mahasiswi semester akhir Ilmu Komunikasi Universitas 

Muhammadiyah Kotabumi. Melalui wawancara informal dengan enam mahasiswi dari program 

studi tersebut yang menunjukkan progres skripsi lambat, empat di antaranya mengungkapkan 

tema yang sama: perasaan tertekan oleh ekspektasi orang tua dan rasa takut yang mendalam untuk 

mengecewakan keluarga.   

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini akan dirancang menggunakan pendekatan metode campuran (mixed 

methods), yang menggabungkan kekuatan data kuantitatif dan kualitatif. Secara spesifik, model 

yang akan diterapkan adalah Eksplanatoris Berurutan (Sequential Explanatory Design). Desain 

ini dipilih karena paling sesuai dengan tujuan penelitian: tidak hanya untuk mengukur ada atau 

tidaknya pengaruh statistik secara objektif, tetapi juga untuk memahami secara mendalam 

mengapa dan bagaimana proses psikologis tersebut terjadi dari sudut pandang mahasiswi. 

Pelaksanaan penelitian ini akan melalui dua tahapan yang berurutan. Tahap pertama adalah 

tahap kuantitatif, di mana peneliti terlebih dahulu akan menyebarkan survei (kuesioner) kepada 

sampel penelitian. Tujuan tahap ini adalah untuk mengumpulkan data numerik mengenai 

“Persepsi Kasih Sayang Orang Tua” (Variabel X) dan “Tingkat Kepercayaan Diri” (Variabel Y). 

Data yang terkumpul kemudian akan dianalisis menggunakan statistik regresi untuk menguji 

hipotesis dan menjawab rumusan masalah kuantitatif. 

Penelitian akan berlanjut ke tahap kualitatif setelah hasil statistik dari tahap pertama 

dikumpulkan. Tujuan dari tahap kualitatif adalah untuk menjelaskan (mengeksplanasi), 

memperdalam, dan memberi makna pada temuan kuantitatif sebelumnya. Peneliti akan 

melakukan wawancara mendalam dengan beberapa informan yang dipilih secara sengaja 

(purposive) berdasarkan temuan yang menarik atau representatif dari data survei. Metode ini akan 

memperkuat dan mengkonfirmasi temuan statistik melalui temuan kualitatif. 
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Populasi dan Sampel  

Subjek dalam penelitian ini meliputi populasi dan sampel yang difokuskan pada lingkungan 

Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Kotabumi. Populasi penelitian 

adalah seluruh mahasiswi semester akhir di program studi tersebut yang sedang dalam tahap 

penyusunan skripsi. Mengingat pendekatan yang digunakan, peneliti menetapkan sampel 

penelitian sebanyak 12 mahasiswi semester akhir Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah 

Kotabumi sebagai responden utama. Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan 

Purposive Sampling, dengan kriteria mahasiswi yang aktif, sedang mengambil mata kuliah 

skripsi, dan bersedia terlibat dalam penelitian. Dari ke-12 responden tersebut, peneliti kemudian 

akan memilih beberapa informan kunci secara selektif untuk diwawancarai secara mendalam guna 

melengkapi data kualitatif penelitian. 

Metode Pengumpulan Data  

Untuk mengumpulkan data sesuai desain mixed methods (campuran), penelitian ini akan 

menggunakan dua teknik utama: survei kuantitatif melalui kuesioner dan wawancara mendalam 

kualitatif. 

1. Kuesioner  

Pada tahap pertama, data kuantitatif akan dikumpulkan menggunakan teknik survei. 

Instrumen utama yang digunakan adalah angket atau kuesioner yang akan didistribusikan secara 

daring, kemungkinan besar menggunakan platform Google Forms untuk efisiensi penyebaran dan 

pengumpulan data. Kuesioner ini akan dirancang menjadi tiga bagian. Bagian pertama berisi data 

demografis responden (seperti usia, fakultas, semester). Bagian kedua adalah instrumen 

pengukuran Variabel X, yaitu “Skala Persepsi Kasih Sayang/Penolakan Orang Tua”. Bagian 

ketiga adalah instrumen pengukuran Variabel Y, yaitu “Skala Kepercayaan Diri”. Kedua skala ini 

akan menggunakan format Skala Likert (misalnya, rentang 1-5) untuk mengukur tingkat 

persetujuan responden terhadap serangkaian pernyataan. 

2. Wawancara  

Pada tahap kedua, data kualitatif akan dikumpulkan menggunakan teknik wawancara 

mendalam (indepth interview) dengan informan yang telah dipilih. Instrumen yang digunakan 

adalah Pedoman Wawancara (Interview Guide) yang bersifat semi-terstruktur. Pedoman ini 

berfungsi sebagai panduan bagi peneliti, berisi daftar pertanyaan terbuka yang fleksibel yang 

digali langsung dari rumusan masalah kualitatif (misalnya, “Bisa Anda ceritakan bagaimana 

bentuk dukungan (atau kurangnya dukungan) orang tua yang paling Anda rasakan selama 

mengerjakan skripsi?”). Fleksibilitas ini memungkinkan peneliti untuk menggali jawaban 

informan lebih dalam (melakukan probing) berdasarkan respons yang muncul. Untuk menjamin 

akurasi data, proses wawancara akan dibantu dengan alat perekam suara (audio recorder), 

tentunya atas persetujuan penuh dari informan, dan dilengkapi dengan catatan lapangan (field 

notes) untuk mencatat konteks atau isyarat non-verbal yang relevan. 

Uji Instrumen Penelitian  

Sebelum kuesioner digunakan untuk pengumpulan data utama, instrumen tersebut akan 

melalui tahap uji coba (pilot study) untuk menjamin kualitas data kuantitatif. Uji coba ini akan 

dilakukan pada sekelompok responden [Misal: 30 orang] yang memiliki karakteristik serupa 
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dengan populasi penelitian namun tidak termasuk dalam sampel utama. Tahap ini krusial untuk 

menguji dua aspek fundamental instrumen: keabsahan (validitas) dan keandalan (reliabilitas). 

1. Uji Validitas  

Uji validitas akan dilakukan untuk memastikan bahwa setiap pernyataan atau item dalam 

kuesioner benar-benar mengukur ide yang seharusnya diukur. Dengan kata lain, item-item skala 

kasih sayang dan skala kepercayaan diri harus dapat diandalkan untuk mengukur persepsi kasih 

sayang, dan item-item skala kepercayaan diri harus dapat diandalkan untuk mengukur 

kepercayaan diri. Salah satu metode analisis yang akan digunakan adalah korelasi Pearson 

Product-Moment. Ini menghitung korelasi antara skor masingmasing butir item dan skor total dari 

skala tersebut. Jika butir pernyataan menunjukkan koefisien korelasi yang signifikan [misalnya, 

r-hitung lebih besar dari r-tabel atau nilai signifikansi p kurang dari 0.05], maka pernyataan 

tersebut dianggap valid. Butir yang tidak berlaku akan dibuang atau diubah. 

2. Uji Reliabilitas  

Setelah validitas komponen dikonfirmasi, uji reliabilitas akan dilakukan untuk mengetahui 

seberapa konsisten dan stabil alat tersebut saat digunakan berulang kali. Dalam penelitian ini, 

reliabilitas mengacu pada konsistensi internal dari skala, atau apakah semua item di dalamnya 

mengukur konstruk yang sama secara bersamaan. Koefisien Cronbach's Alpha akan digunakan. 

Sebuah instrumen (skala) dianggap reliabel jika nilai koefisien Cronbach's Alphanya memenuhi 

standar minimum yang ditetapkan, biasanya [misalnya, lebih dari 0,60 atau lebih dari 0.70]. Untuk 

penelitian utama, hanya alat yang sah dan dapat diandalkan yang akan digunakan.  

Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian ini, analisis data akan dilakukan dalam tiga tahapan sesuai dengan desain 

penjelasan berurutan. Analisis data kuantitatif akan dilakukan pada tahap pertama, sementara 

analisis data kualitatif akan dilakukan pada tahap kedua. Terakhir, analisis kedua jenis data akan 

diintegrasikan untuk mendapatkan pemahaman yang lengkap.  

1. Analisis Data Kuantitatif   

Pertama, data kuantitatif dari survei akan diolah menggunakan perangkat lunak statistik 

seperti SPSS. Pada tahap ini, analisis akan dimulai dengan analisis deskriptif untuk menjawab 

rumusan masalah 1 dan 2. Analisis ini mencakup penyajian data dalam bentuk frekuensi dan 

persentase, serta perhitungan nilai rerata (mean) dan standar deviasi. Tujuan dari analisis ini 

adalah untuk memberikan profil (gambaran) tentang tingkat persepsi kasih sayang orang tua dan 

kepercayaan diri secara keseluruhan di antara mahasiswi.  

Selanjutnya, analisis inferensial akan digunakan untuk menguji hipotesis dan menjawab 

rumusan masalah 3. Sebelum menguji hipotesis, uji prasyarat akan dilakukan untuk memastikan 

bahwa data memenuhi asumsi regresi. Ini dapat mencakup uji normalitas dan uji linieritas, 

misalnya menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Setelah asumsi terpenuhi, hipotesis akan diuji 

menggunakan Analisis Regresi Linier Sederhana. Tujuan dari analisis ini adalah untuk 

memastikan apakah Variabel X (Kurangnya Kasih Sayang Orang Tua) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Variabel Y (Tingkat Kepercayaan Diri), dan juga untuk menentukan seberapa 

besar pengaruh tersebut dan apakah arahnya positif atau negatif. 

2. Analisis Data Kualitatif  

Pada tahap kedua, data kualitatif yang dikumpulkan dari transkrip wawancara mendalam 

akan dianalisis. Analisis Tematik adalah metode yang akan digunakan dalam analisis ini. Tujuan 

dari proses ini adalah untuk menemukan, menganalisis, dan melaporkan pola makna (tema) yang 
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berulang dari pengalaman subjektif informan. Peneliti akan melakukan analisis yang sistematis 

[misalnya, model Braun & Clarke atau Miles & Huberman], yang mencakup: (a) Reduksi Data 

proses membaca transkrip, melakukan pengkodean (coding) data, dan memilah data yang relevan; 

(b) Penyajian Data di mana data yang sudah terkode disajikan dalam bentuk narasi atau matriks 

untuk memungkinkan interpretasi pola; dan (c) Penarikan Kesimpulan di mana peneliti 

menginterpretasikan pola. 

3. Integrasi Data (Mixed Methods)  

Tahap analisis terakhir adalah integrasi data, yang merupakan inti dari desain sequential 

explanatory ini. Pada titik ini, temuan dari analisis kualitatif (Tahap 2) akan digunakan untuk 

menjelaskan dan memberi makna yang lebih kaya pada temuan statistik (Tahap 1). Jika analisis 

regresi (kuantitatif) menunjukkan adanya pengaruh negatif yang signifikan, maka data wawancara 

(kualitatif) akan digunakan untuk menjabarkan mengapa dan bagaimana proses psikologis dari 

“kurangnya kasih sayang” tersebut secara nyata dirasakan dan akhirnya meruntuhkan 

kepercayaan diri mahasiswi. Integrasi ini juga krusial untuk menjelaskan temuan-temuan anomali 

atau kasus-kasus unik (misalnya, mahasiswi dengan kasih sayang rendah namun kepercayaan diri 

tetap tinggi), untuk mendapatkan pemahaman yang lebih lengkap dan mendalam tentang 

fenomena yang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini melibatkan 12 responden. Data dikumpulkan menggunakan instrumen 

kuisioner dengan skala Likert 1–5. Hasil pengisian kuisioner diolah sehingga diperoleh gambaran 

umum mengenai:  

Variabel X : Kasih Sayang Orang Tua  

Variabel Y : Kepercayaan Diri Mahasiswi Semester Akhir 

 

Deskripsi Variabel Penelitian  

A. Variabel Kasih Sayang Orang Tua (X)  

Variabel ini diukur melalui beberapa aspek, seperti perhatian emosional, dukungan moral, 

motivasi, dan penghargaan dari orang tua. Berdasarkan pengolahan data, diperoleh nilai rata-rata 

setiap item sebagai berikut: 

 

Tabel 1. 

Item Pernyataan Mean Interprestasi 

X1 Dukungan emosional orang tua 3.82 Tinggi 

X2 Perhatian terhadap kebutuhan emosional 3.73 Tinggi 

X3 Perasaan diperhatikan oleh orang tua 3.91 Tinggi 

X4 Motivasi yang diberikan 4.09 Tinggi 

X5 Pemberian apresiasi dari orang tua 3.64 Tinggi 

 

Rata-rata variabel X = 3.84 (Kategori: Tinggi) 

Interpretasi:  
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Responden secara umum memiliki pengalaman positif dengan orang tua, baik berupa perhatian, 

dorongan emosional, maupun dukungan motivasional. 

 

 

B. Variabel Kepercayaan Diri (Y)  

Variabel Y menggambarkan pandangan positif responden terhadap masa depan akademik maupun 

pribadi. 

 

Tabel 2.  

Item Pernyataan Mean Interprestasi 

Y1 Keyakinan dapat lulus tepat waktu 4.45 Tinggi 

Y2 Keyakinan menghadapi tantangan akademik 4.36 Tinggi 

Y3 Keyakinan masa depan berjalan  baik 4.82 Tinggi 

Y4 Kemampuan mengatasi tekanan akademik 4.45 Tinggi 

Y5 Pandangan positif terhadap studi 4.54 Tinggi 

 

Rata-rata variabel Y = 4.47 (Kategori: Sangat Tinggi) 

Interprestasi: 

Mahasiswi memiliki tingkat kepercayaan diri yang sangat tinggi dalam menjalani studi,  

menyelesaikan tugas akhir, dan membangun masa depan. 

 

Uji Validitas Instrumen  

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa alat penelitian dapat mengukur variabel yang 

diinginkan. Nilai korelasi masing-masing item dibandingkan dengan nilai r tabel (0,602) untuk 

menguji validitas. 

 

Tabel 3. 

Variabel 
Jumlah 

Item 

Item 

Valid 

Item Belum 

Valid 
Keterangan 

Kasih Sayang Orang Tua (X) 5 4 1 Mayoritas valid 

Kepercayaan Diri (Y) 5 5 0 Seluruhnva valid 

 

Interpretasi:  

Secara keseluruhan, instrumen yang digunakan layak dan mampu mengukur variabel penelitian. 

 

Uji Reliabilitas  

Untuk mengevaluasi reliabilitas, gunakan nilai Cronbach Alpha dengan syarat alpha minimal 

0.70. 

 

Tabel 4. 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

X ≥ 0.70 Reliabel 
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Y ≥ 0.70 Reliabel 

 

Interpretasi:  

Instrumen dapat dipercaya karena menghasilkan data yang konsisten. 

 

Uji Normalitas  

Metode Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk menguji normalitas. 

 

Tabel 5. 

Variabel Hasil Kesimpulan 

X Distribusi normal Layak dianalisis 

Y Distribusi mendekati normal Layak dianalisis 

 

Uji Linearitas  

Hubungan antara variabel X dan Y berada dalam pola linear, menurut uji linearitas. Dengan 

demikian, variabel tersebut memenuhi syarat untuk uji regresi. 

 

Tabel 6. 

Hubungan Keterangan 

X → Y Linear 

 

Uji Korelasi Pearson  

Untuk menentukan kekuatan dan arah hubungan antara kasih sayang orang tua dan kepercayaan 

diri, uji korelasi digunakan. 

 

Tabel 7. 

Statistik Nilai 

r 0.162 

p-value 0.633 

Arah hubungan Positif sangat lemah 

Signifikansi Tidak signifikan 

 

Interpretasi:  

Ada hubungan positif, yang berarti bahwa kepercayaan diri mahasiswi meningkat dengan kasih 

sayang orang tua. Namun hubungan tersebut sangat lemah.  

Karena p > 0.05, maka hubungan ini tidak signifikan secara statistik. 

 

Uji Regresi Linier Sederhana  

Pengaruh kasih sayang orang tua terhadap kepercayaan diri diteliti dengan regresi linier 

sederhana. Persamaan regresi:  

Y = 4.323 + 0.070X 
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Tabel 8. 

Parameter Nilai Penjelasan 

Konstanta (β0) 4.323 Kepercayaan diri dasar mahasiswi 

Koefisien (β1) 0.070 Pengaruh sangat kecil 

Signifikansi 0.633 Tidak signifikan 

 

Interpretasi:  

Setiap peningkatan satu satuan pada kasih sayang orang tua hanya meningkatkan kepercayaan diri 

sebesar 0.070, yang termasuk pengaruh sangat kecil. Nilai signifikansi (p = 0.633) > 0.05 

menunjukkan bahwa kasih sayang orang tua tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap 

kepercayaan diri mahasiswi semester akhir. 

 

Pembahasan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kasih sayang 

orang tua (X) dan kepercayaan diri siswa semester akhir (Y). Hasil analisis data memberikan 

gambaran tentang tingkat masingmasing variabel dan hubungan mereka. Pada bagian ini, temuan 

penelitian akan dibahas secara menyeluruh, termasuk bagaimana temuan tersebut menjawab 

hipotesis penelitian. 

1. Tingkat Kasih Sayang Orang Tua dan kepercayaan diri Mahasiswi  

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kasih sayang orang tua berada pada kategori tinggi 

(mean = 3.84). Ini menunjukkan bahwa orang tua memberikan dukungan, perhatian, insentif, dan 

apresiasi yang cukup baik kepada responden. Keyakinan mahasiswi sangat tinggi (mean = 4.47). 

Mahasiswi memiliki keyakinan yang kuat dalam diri mereka sendiri, masa depan akademik 

mereka, dan kemampuan mereka untuk menghadapi tantangan.  

Implikasi awal: Meskipun kedua variabel berada dalam kategori tinggi, ini tidak menunjukkan 

adanya hubungan atau pengaruh di antara keduanya. Akibatnya, analisis statistik khusus 

diperlukan. 

2. Interpretasi Hasil Uji Korelasi terhadap Hipotesis  

Hipotesis penelitian menyatakan:  

H1:Terdapat hubungan positif antara kasih sayang orang tua dan kepercayaan diri mahasiswi 

semester akhir.  

H0:Tidak terdapat hubungan positif antara kasih sayang orang tua dan kepercayaan diri mahasiswi 

semester akhir. 

Berdasarkan uji korelasi Pearson:  

r = 0.162 (hubungan sangat lemah)  

p = 0.633 (> 0.05, tidak signifikan) 

Makna terhadap hipotesis:  

H0 diterima dan H1 ditolak karena p > 0.05. Oleh karena itu, tidak ada korelasi yang signifikan 

antara kepercayaan diri mahasiswi semester akhir dan kasih sayang orang tua. Meskipun arah 

hubungan positif, korelasinya sangat lemah sehingga tidak dapat menjadi dasar bahwa kasih 

sayang orang tua berkaitan langsung dengan tingkat kepercayaan diri. 
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3. Interpretasi Hasil Regresi terhadap Hipotesis  

Regresi linier sederhana menghasilkan persamaan:  

Y = 4.323 + 0.070X  

Dengan hasil:  

Koefisien regresi (β1) = 0.070 → pengaruh sangat kecil  
Signifikansi = 0.633 (> 0.05) → tidak signifikan 

 

Implikasi terhadap hipotesis pengaruh:  

Hipotesis pengaruh menyatakan bahwa:  

H1: Kasih sayang orang tua berdampak besar pada kepercayaan diri siswa.   

H0: Kasih sayang orang tua tidak berdampak besar pada kepercayaan diri siswa.  

Berdasarkan uji regresi:  

Karena nilai p = 0.633 > 0.05 → pengaruh tidak signifikan  
Sehingga H0 diterima dan H1 ditolak 

 

Makna hasil regresi:  

Setiap peningkatan kasih sayang orang tua hanya meningkatkan kepercayaan diri sebesar 0.070 

poin, yang angat kecil dan tidak bermakna secara statistik.  

Hasil ini mengonfirmasi hasil korelasi bahwa hubungan kedua variabel bersifat lemah. 

 

4. Kesesuaian Hasil dengan Kerangka Teori  

Secara teoritis, kasih sayang orang tua memainkan peran penting dalam membentuk perasaan dan 

persepsi diri seseorang. Banyak teori berpendapat bahwa:  

1. Dukungan emosional dapat meningkatkan kepercayaan diri  

2. Perhatian orang tua dapat membentuk harapan positif  

3. Kehangatan keluarga dapat memengaruhi cara remaja atau dewasa muda melihat masa depan 

 

Namun, hasil penelitian ini tidak menunjukkan adanya pengaruh signifikan.  

Beberapa kemungkinan penyebab antara lain:  

a. kepercayaan diri lebih dipengaruhi faktor internal kepercayaan diri pada fase akhir studi sering 

kali ditentukan oleh: 

1. motivasi pribadi,  

2. pengalaman akademik, 

3. manajemen stres, 

4. self-efficacy 

5. kesiapan menghadapi tugas akhir, 

6. tujuan karir. 

Faktor-faktor tersebut mungkin lebih dominan dibanding variabel keluarga. 

 

b. Seluruh responden memiliki kepercayaan diri tinggi secara merata  

Variasi yang kecil pada variabel Y dapat menyebabkan hubungan statistik menjadi lemah. 

c. Perbedaan jenis dukungan yang diperlukan  
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Kasih sayang orang tua lebih berperan pada dukungan emosional, sedangkan kepercayaan diri 

akademik lebih dipengaruhi faktor akademik seperti dosen pembimbing, pergaulan kampus, 

kemampuan akademik, dan progres penelitian. 

d. Tahap perkembangan dewasa awal  

Mahasiswa semester akhir berada pada fase kemandirian, sehingga ketergantungan terhadap 

orang tua dalam menentukan kepercayaan diri cenderung menurun. 

 

5. Ringkasan Pembahasan terhadap Hipotesis  

Berdasarkan seluruh hasil analisis: 

 

Tabel 9. 

Analisis Hasil Implikasi terhadap Hipotesis 

Deskriptif X tinggi, Y sangat tinggi Tidak otomatis terkait 

Korelasi r sangat lemah, p > 0.05 Tidak ada hubungan signifikan 

Regresi β kecil, p > 0.05 Tidak ada pengaruh signifikan 

Keseluruhan Tidak mendukung H1 H0 diterima, H1 ditolak 

 

Kesimpulan Pembahasan:  

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa kasih sayang orang tua tidak memiliki korelasi 

dan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kepercayaan diri mahasiswi semester 

akhir. Ini terjadi meskipun tingkat kasih sayang orang tua berada pada kategori tinggi dan 

kepercayaan diri mahasiswi berada pada kategori sangat tinggi. kepercayaan diri tampaknya lebih 

banyak dipengaruhi faktor internal dan pengalaman akademik daripada faktor keluarga. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Kasih Sayang Orang Tua terhadap 

Tingkat Kepercayaan Diri Mahasiswi Semester Akhir”, dapat disimpulkan bahwaTingkat kasih 

sayang orang tua pada responden berada pada kategori tinggi. Mahasiswi secara umum merasakan 

perhatian, dukungan emosional, motivasi, serta kehangatan dari orang tua. Hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan emosional dalam keluarga cukup baik dan Harmonis.Tingkat kepercayaan diri 

mahasiswi semester akhir berada pada kategori sangat tinggi. Responden memiliki pandangan 

positif terhadap masa depan, yakin mampu menyelesaikan studi, serta memiliki keyakinan dalam 

menghadapi tantangan akademik yang ada. 
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